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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun mimba 

(Azadirachta indica) dengan dosis yang berbeda dalam air minum terhadap titer antibodi 

Infectious Bronchitis (IB) dan Infectious Bursal Disease (IBD) pada ayam kampung 

unggul balitbangtan (KUB) jantan. Penelitian ini dilaksanakan pada November 2025 -

Desember 2025 di unit kandang Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 5 

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan melalui air minum dengan P0: 

(kontrol), P1: 2,5 mg ekstrak mimba /kg BB/hari, P2: 5 mg ekstrak mimba /kg BB/hari, 

P3: 10 mg ekstrak mimba /kg BB/hari, dan P4: 20 mg ekstrak mimba /kg BB/hari. 

Pemeriksaan titer antibodi IB dan IBD di lakukan di Laboratorium PT. Medion Farma 

Jaya, Bandar Lampung. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil dari 

penelitian ini adalah rata-rata titer antibodi IB tertinggi yaitu PI (5.361,00±2.374,65) dan 

rata-rata titer antibodi IBD tertinggi yaitu (8.458,00±2538,53). Disimpulkan bahwa 

penelitian ini menunjukkan bahwa dosis paling efektif untuk menghasilkan titer IB dan 

IBD pada ayam kampung unggul Balitbangtan (KUB) jantan adalah perlakuan P1, yaitu 

pemberian ekstrak mimba sebesar 2,5 mg ekstrak mimba /kg Bobot Badan (BB)/hari. 

 

Kata Kunci: Ayam KUB, Ekstrak mimba, Titer Antibodi IB, Titer Antibodi IBD 

 

1. Pendahuluan 

Seiring dengan meningkatnya 

jumlah penduduk, kebutuhan 

masyarakat terhadap protein hewani juga 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Ternak unggas menjadi salah satu 

sumber utama penyedia protein hewani 

di Indonesia karena memiliki siklus 

produksi yang relatif cepat serta 

kontribusi yang besar terhadap 

pemenuhan kebutuhan daging nasional. 

Salah satu jenis unggas yang memiliki 

potensi besar adalah ayam kampung 
yang masih diminati karena cita rasa 

dagingnya yang khas serta 

kemampuannya beradaptasi dengan 

berbagai kondisi pemeliharaan 

(Suprayogi et al., 2018; Zaharo et al., 

2025). Pengembangan ayam kampung 

terus dilakukan, salah satunya melalui 

ayam KUB yang merupakan hasil seleksi 

untuk meningkatkan produktivitas 

(Yahza et al., 2023). Dalam penelitian 

ini digunakan ayam jantan, karena 

memiliki laju pertumbuhan dan bobot 

badan lebih tinggi serta tidak mengalami 

aktivitas reproduksi, sehingga 

menghasilkan variasi biologis yang lebih 

rendah dan data yang lebih seragam 

(Sartika et al., 2014). Produktivitas ayam 

secara signifikan dipengaruhi oleh 

kondisi kesehatan, sehingga kesehatan 
yang optimal akan mendukung 

pertumbuhan dan meningkatkan daya 

tahan terhadap penyakit (Ulfah et al., 

2023). Penyakit pada ayam bisa 

disebabkan oleh berbagai agen patogen 

seperti bakteri, virus, jamur, dan parasit, 
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namun penyakit virus seperti Infectious 

Bronchitis dan Infectious Bursal Disease 

menjadi perhatian utama karena 

menyebabkan kerugian ekonomi yang 

besar akibat tingginya angka kesakitan 

dan kematian (Wibowo et al., 2015). 

Upaya pencegahan terhadap 

penyakit tersebut dapat dilakukan 

melalui vaksinasi yang bertujuan 

merangsang sistem imun untuk 

menghasilkan antibodi sebagai respons 

terhadap antigen. Antibodi merupakan 

protein yang berperan dalam 

menetralisir patogen, dan keberhasilan 

vaksinasi dapat diukur melalui titer 

antibodi dalam serum (Remontara et al., 

2022). Peningkatan respons imun dapat 

dilakukan melalui pemberian 

imunomodulator, yaitu senyawa yang 

mampu mengatur dan meningkatkan 

aktivitas sistem imun baik secara 

humoral maupun seluler (Ahmad et al., 

2015). Salah satu bahan alami yang 

berpotensi sebagai imunomodulator 

adalah daun mimba (Azadirachta 

indica), yang mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid, 

saponin, alkaloid, tanin, dan terpenoid 

yang memiliki aktivitas imunostimulan 

(Khanal, 2021; Ri et al., 2022). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak daun mimba melalui 

air minum mampu meningkatkan titer 

antibodi pada ayam yang divaksinasi, 

termasuk terhadap penyakit IBD (Bwana 

et al., 2016; Durrani et al., 2008). 

Namun demikian, penelitian mengenai 

pengaruh ekstrak daun mimba terhadap 

titer antibodi IB dan IBD pada ayam 

kampung di Indonesia masih terbatas, 

sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengkaji 

efektivitasnya sebagai imunomodulator 

dalam meningkatkan respons imun ayam 

kampung jantan. 

 

2. Materi dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

November 2025 — Desember 2025 di 

kandang ayam Laboratorium Lapang 

Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Analisis sampel darah 

dilaksanakan di Laboratirum PT. 

Medion Farma Jaya, Bandung. 

 

2.1. Materi  

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi 15 kandang petak 

ukuran 1×1 m, sprayer dan fogger untuk 

desinfeksi, tempat pakan tipe baby chick 

feeder (BCF) dan tempat minum gantung 

masing-masing 15 buah, timbangan 

analitik dan timbangan gantung, 

thermohygrometer, ember, gelas ukur, 

lampu bohlam 25 watt sebagai pemanas, 

alat kebersihan, spuit 3 ml, cooler box, 

microplate ELISA, micropipet single 

dan multichannel beserta tips, reservoir, 

washer, ELISA reader panjang 

gelombang 450 nm, serta sentrifus. 

Bahan yang digunakan meliputi 45 ekor 

DOC ayam KUB jantan yang dipelihara 

selama 55 hari, pakan komersial BR-1 

dan HDBR-161, air minum ad libitum, 

ekstrak daun mimba (Azadirachta 

indica), vaksin ND, IB, IBD (live), 

vaksin kombinasi ND–AI inaktif, serta 

bahan uji ELISA berupa kontrol positif 

dan negatif, conjugate (anti-IgY HRP), 

diluent, wash buffer, substrat TMB, stop 

solution, dan serum ayam hasil 

sentrifugasi. 

 

2.2. Metode 

2.2.1. Rancangan penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental dengan rancangan 

yang terdiri atas 5 perlakuan dan 3 

ulangan, dengan setiap unit percobaan 

berisi 3 ekor ayam KUB jantan. Dosis 

perlakuan yang digunakan sebagai 

berikut : 

P0:  Air minum tanpa ekstrak mimba 

(Azadirachta Indica) (Kontrol) 

P1:  Air minum dengan 2,5 mg ekstrak 

mimba /kg BB/hari; 
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P2:  Air minum dengan 5 mg ekstrak 

mimba /kg BB/hari;  

P3:  Air minum dengan 10 mg ekstrak 

mimba /kg BB/hari; 

P4:  Air minum dengan 20 mg ekstrak 

mimba /kg BB/hari. 

 

2.2.2. Prosedur penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini yaitu 

persiapan kandang, pemberian ekstrak 

mimba, kegiatan pemeliharaan, 

pengambilan sampel darah, dan 

pengujian titer antibodi Infectious 

Bronchitis (IB) dan Infectious Bursal 

Disease (IBD). 

 

2.2.3. Peubah yang diamati 

Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini adalah titer antibodi 

Infectious Bronchitis (IB) dan Infectious 

Bursal Disease (IBD) pada ayam KUB 

yang telah diberi ekstrak mimba. 

 

2.2.4. Analisis data 

Data yang didapat dari setiap 

perlakuan dan kontrol dibuat dalam 

bentuk tabulasi dan histogram, kemudian 

dianalisis secara deskriptif lalu 

dibandingkan dengan nilai standar 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Titer Antibodi Infectious Bronchitis 

pada Ayam Kampung Jantan yang 

Diberi Ekstrak Mimba Melalui Air 

Minum  

Pengaruh pemberian ekstrak 

mimba terhadap rataan titer antibodi IB 

pada ayam kampung jantan disajikan 

pada Tabel 1 Grafik 1. 

 

Tabel 1. Rataan titer antibodi IB pada ayam KUB jantan 

Ulangan
   Perlakuan   

P0 P1 P2 P3 P4 

1 4.103 3.548 4.373 4.292 5.271 

2 3.211 4.486 1.367 2.098 3.002 

3 3.032 8.049 1.967 3.064 3.319 

Rata-rata 

sd 

3.448,67± 

573,69 

5.361,00± 

2.374,65 

2.569,00± 

1.590,85 

3.151,33± 

1.099,6 

3.864,00± 

1.228,76 
Keterangan : 

P0: Air minum tanpa ekstrak mimba (Azadirachta Indica) (Kontrol) 

P1: Air minum dengan 2,5 mg ekstrak mimba /kg BB/hari; 

P2: Air minum dengan 5 mg ekstrak mimba /kg BB/hari;  

P3: Air minum dengan 10 mg ekstrak mimba /kg BB/hari; 

P4: Air minum dengan 20 mg ekstrak mimba /kg BB/hari. 

 

 
Gambar 1. Grafik titer antibodi Infectious Bronchitis (IB) 
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui 

bahwa rataan titer antibodi IB pada ayam 

KUB jantan pada semua perlakuan 

berada di atas ambang protektif, yang 

menunjukkan bahwa program vaksinasi 

mampu membentuk respons imun yang 

baik. Standar Laboratorium MediLab 

(2021) menyatakan bahwa titer antibodi 

protektif ditunjukkan oleh nilai ELISA 

≥2000, sedangkan menurut Akonor et al. 

(2018) mengelompokkan titer antibodi 

IBV menjadi rendah (397–1000), sedang 

(1001–5000), dan tinggi (>5000). 

Tingginya titer antibodi pada seluruh 

perlakuan diduga berkaitan dengan 

kualitas ransum, khususnya kandungan 

protein sekitar 21% yang telah 

memenuhi kebutuhan ayam kampung 

(SNI, 2022). Protein berperan penting 

dalam sintesis imunoglobulin dan sel 

imun, sehingga peningkatan kadar 

protein dapat meningkatkan titer 

antibodi (Perween et al., 2016). Selain 

itu, kecukupan nutrisi juga mendukung 

perkembangan organ limfoid seperti 

bursa Fabricius dan limpa dalam 

pembentukan antibodi (Kogut dan 

Arsenault, 2017; Abdel-Moneim et al., 

2020). 

Selain faktor nutrisi, pembentukan 

antibodi juga dipengaruhi oleh 

mekanisme imunologis dan program 

vaksinasi. Antigen akan mengaktifkan 

sel B yang berdiferensiasi menjadi sel 

plasma penghasil antibodi (Bella dan 

Mustakim, 2025), sedangkan vaksin 

berfungsi merangsang kekebalan aktif 

terhadap penyakit (Santoso et al., 2020). 

Tingginya titer antibodi pada penelitian 

ini juga dipengaruhi oleh vaksinasi 

ulangan (booster) yang menstimulasi 

respons imun sekunder melalui sel imun 

yang telah mengenali antigen 

sebelumnya, sehingga antibodi terbentuk 

lebih cepat dan lebih intens (Remontara 

et al., 2022; Bhakty et al., 2018). 

Namun, waktu pemberian booster perlu 

diperhatikan karena titer antibodi yang 

masih tinggi dapat menetralkan antigen 

vaksin (Kencana et al., 2016). 

Pemberian ekstrak daun mimba 

(Azadirachta indica) menghasilkan titer 

antibodi protektif pada seluruh 

perlakuan, dengan dosis terbaik pada P1 

(2,5 mg/kg BB/hari). Hal ini diduga 

karena kandungan senyawa bioaktif 

seperti flavonoid, saponin, dan alkaloid 

bekerja optimal sebagai 

imunomodulator (Shehu et al., 2018). 

Flavonoid berperan dalam 

meningkatkan proliferasi limfosit dan 

produksi sitokin (Azzam et al., 2019). 

Saponin berfungsi sebagai 

imunostimulator yang meningkatkan 

respons humoral (Rosnizar et al., 2015). 

Alkaloid mendukung fungsi sel imun 

(Kikusato et al., 2021). Kombinasi 

senyawa tersebut menyebabkan 

peningkatan titer antibodi pada ayam. 

Sebaliknya, penurunan titer 

antibodi pada perlakuan P2, P3, dan P4 

diduga disebabkan oleh pemberian dosis 

ekstrak mimba yang melebihi kisaran 

optimal sehingga menimbulkan efek 

imunosupresif. Pada dosis tinggi, 

senyawa bioaktif dapat menghambat 

aktivitas sel imun dan pembentukan 

antibodi. Hal ini sesuai dengan 

Setiyowati et al. (2021) dan Hidayah 

(2020) yang menyatakan bahwa efek 

imunomodulator bergantung pada dosis, 

di mana dosis rendah bersifat 

imunostimulan sedangkan dosis tinggi 

dapat menekan respons imun. Kondisi 

ini juga dapat memicu stres fisiologis 

yang meningkatkan hormon 

kortikosteron sehingga menurunkan 

respons imun (Kikiyani et al., 2020; 

Strzelec et al., 2023). 

 

3.2. Titer Antibodi Infectious Bursal 

Disease pada Ayam KUB Jantan 

yang  

Diberi Ekstrak Mimba Melalui Air 

Minum  
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Pengaruh pemberian ekstrak mimba 

terhadap rataan titer antibodi IBD pada 

ayam KUB jantan disajikan pada Tabel 2 

Grafik 2. 

Berdasarkan data pada Tabel 2, 

diketahui bahwa ayam KUB jantan pada 

perlakuan P1 (ekstrak mimba 2,5 mg/kg 

BB/hari) menunjukkan rataan titer 

antibodi IBD tertinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya. Seluruh kelompok 

perlakuan memiliki nilai titer antibodi di 

atas ambang protektif (ELISA ≥2000) 

menurut standar Laboratorium MediLab 

(2021). Hasil ini sesuai dengan pendapat 

Garcia et al. (2021) yang menyatakan 

titer antibodi IBDV berkisar antara 

6.331–7.426 pada ayam pascavaksinasi, 

serta didukung oleh Gewaily et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa nilai 

antibodi >875 sudah termasuk kategori 

positif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa vaksin yang di

berikan dapat memicu reaksi sistem 

kekebalan tubuh yang optimal pada 

ayam KUB jantan.. Hal ini 

mengindikasikan bahwa program 

vaksinasi yang dilakukan telah berjalan 

efektif dalam merangsang sistem imun 

ayam KUB jantan. 

Tingginya titer antibodi pada 

seluruh perlakuan diduga dipengaruhi 

oleh kecukupan nutrisi, khususnya 

protein dalam ransum yang mencapai 

±21%, lebih tinggi dari standar 

kebutuhan ayam kampung sebesar 19% 

(SNI, 2022). Protein berperan penting 

dalam sintesis imunoglobulin dan 

pembentukan sel imun, sehingga 

mendukung respons imun yang optimal 

(Trisiwi, 2016; Rauf et al., 2025). Selain 

itu, faktor manajemen pemeliharaan dan 

vaksinasi juga berkontribusi, di mana 

kondisi lingkungan yang baik dan stres 

yang rendah mampu mendukung 

peningkatan titer antibodi (Komariyah et 

al., 2018). Vaksinasi bekerja dengan 

mengaktifkan sel imun dan membentuk 

antibodi serta sel memori yang 

mempercepat respons imun sekunder 

(Pulendran dan Ahmed, 2011). 

 

Tabel 2. Rataan titer antibodi IBD pada ayam KUB jantan 

Ulangan
   Perlakuan   

P0 P1 P2 P3 P4 

1 7.868 8.830 5.398 9.220 5.267 

2 5.937 5.754 8.963 1.193 7.038 

3 4.208 10.790 5.369 4.620 5.788 

Rata-rata 

sd 

6.004,3± 

1.830,93 

8.458± 

2.538,53 

6.576,67± 

2.066,68 

5.011± 

4.027,76 

6.031± 

910,16 
Keterangan : 

P0: Air minum tanpa ekstrak mimba (Azadirachta Indica) (Kontrol) 

P1: Air minum dengan 2,5 mg ekstrak mimba /kg BB/hari; 

P2: Air minum dengan 5 mg ekstrak mimba /kg BB/hari;  

P3: Air minum dengan 10 mg ekstrak mimba /kg BB/hari; 

P4: Air minum dengan 20 mg ekstrak mimba /kg BB/hari. 
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Gambar 2. Grafik titer antibodi Infectious Bursal Disease (IBD) 

 

Perlakuan P1 menunjukkan 

efektivitas tertinggi yang diduga 

disebabkan oleh kandungan senyawa 

bioaktif ekstrak mimba seperti 

flavonoid, saponin, dan alkaloid yang 

bekerja optimal sebagai 

imunomodulator. Flavonoid 

meningkatkan produksi sitokin dan 

aktivitas fagositosis (Malik et al., 2022). 

Saponin berperan sebagai adjuvan yang 

meningkatkan presentasi antigen (Zhou 

et al., 2020). sedangkan alkaloid 

mendukung regulasi respons imun 

(Insawake et al., 2025). Kombinasi 

senyawa tersebut meningkatkan 

pembentukan antibodi sehingga 

menghasilkan titer yang lebih tinggi 

pada ayam. 

Penurunan titer antibodi pada 

perlakuan P2, P3, dan P4 diduga 

disebabkan oleh dosis ekstrak mimba 

yang melebihi kisaran optimal sehingga 

menimbulkan efek imunosupresif. Pada 

dosis tinggi, senyawa bioaktif dapat 

menurunkan aktivitas sel imun dan 

pembentukan antibodi. Hal ini 

menunjukkan bahwa efektivitas 

imunomodulator sangat bergantung pada 

dosis, di mana dosis optimal 

memberikan efek stimulasi, sedangkan 

dosis berlebih dapat menekan respons 

imun (Michael, 2024). 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan disimpulkan bahwa: 

a. Seluruh dosis perlakuan 

pemberian ekstrak mimba 

(Azadirachta indica)  

menghasilkan titer antibodi 

Infectious Bronchitis (IB) dan 

Infectious Bursal Disease (IBD) 

berada diatas standar protektif. 

b. Pemberian ekstrak mimba 

(Azadirachta indica) pada 

perlakuan P1 dengan dosis 2,5 

mg/kg bobot badan/hari 

merupakan dosis yang paling 

efektif dalam meningkatkan titer 

antibodi terhadap Infectious 

Bronchitis (IB) dan Infectious 

Bursal Disease (IBD) pada ayam 

KUB jantan. 

 

4.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 

disarankan bagi peternak yang ingin 

memanfaatkan ekstrak mimba 

(Azadirachta indica) untuk 

meningkatkan titer antibodi Infectious 

Bronchitis (IB) dan Infectious Bursal 

Disease (IBD) agar menggunakan dosis 

pada perlakuan P1, yaitu 2,5 mg ekstrak 

mimba/kg bobot badan/hari. 
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